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Abstrak
Kanker Ovarium adalah suatu keganasan primer yang terjadi pada organ ovarium yang
merupakan penyebab kematian tertinggi dari kanker alat genital perempuan dikarenakan
susahnya untuk mendiagnosis di awal. Hingga saat ini belum diketahui secara pasti
penyebab/etiologi kanker ovarium tetapi dicurigai ada faktor-faktor yang berpengaruh.
Tujuan Penelitian ini untuk menganalisa keterkaitan faktor hormonal( menarche,
menopause, paritas, kontrasepsi hormonal) terhadap kejadian kanker ovarium. Jenis
penelitian ini systematic literature review dengan studi literature dengan menarik
kesimpulan hasil penelitian sebelumnya. Data yang digunakan merupakan original rearch
yang melibatkan OR dengan rentang waktu 10 tahun terakhir dari 2012-2022. Didapatkan
keterkaitan tertinggi risiko terjadinya kanker ovarium dengan rata-rata OR tertinggi
adalah menopause terlambat dengan memiliki OR 2.613 [95%Cl 0.93-8.03], kemudian
tertinggi ke dua yaitu menarche dini dengan nilai OR 2.22 [95%Cl 1.0298-5.3838], ketiga

yaitu penggunaan kontrasepsi dengan rata-rata OR 1.282 [95%Cl 0.567-3.306],
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sedangkan, unsub fakter parifax mensalemi psownan oilal OR seislan dengan
esningkatan ivmlah paritas dsnkan pilai rata-rata OR <1 yaify 0.394 [95%C10.313-0.543).

Kata Kunci: Menopause, Menarche, Paritas, Kontrasensi Kanksr Ovarium

Assspied

PENDAHULUAN

Kanker memupakan  psstumbuben, sel
abnormal pada berbagaiorgan tubuh hingga
dapal. menyshar ke organ  sgkitarond,
Sedangkan, untuk, isnis, kenkes, berdasarkan,
letak apatemisnya terbesi menisdi beberap:
nis, salah satunya adalah kanker genital,
kapker genital sendin terbagi beberaps
dizntaranya kenkes seoviks, kankss ovarium,
dan kanker endometrium .

Kanker Ovarium merupakan kanker genital
yang menspak urutan, ketiga, tertingsi pads,
wanita (Purwoka, 2018). Data Word Cancer
Research Found International {2018) insiden,
bary  kepksr  overium  mepgalemi
peningkatan mencapai 300.000 di dunia

sedanglan.untuk di Indonesia Menyrys data

Global Cancer Incidence, Mortality, and
Prevalence di tahun, 2020 adalah 14.896
kasus (Globagan, 2021).

Selaln, memdlsi tosket insdens vane
termasek gkl prognosis dari, Kankss
ovarium juga Bysyk, Bahkan sering dissbut
pemak.  vang  tumbuh  dismiiam.
mematikan, “silent kiler” karena tingkat
menalitas, kenker, ovarium yang tig
Tingkat mortalitas yang tingsi diskigathen
Karena gsitla awal yang tidak khas sehingsa.
tidak mudah, digeteksi pada, stadium awgl.
Lebih, Banxak, ditemuken. kasusoxs, Bads
stadium  I3nius.  Sehiogss  cidepathan
prvalensi, kematian dari kankes, ovarium
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sendigi di Indonesia mencapai 7.075 (7,7%)
sedangkan untuk angka kematiannya hampir
separuh  dari angka kematian seluruh
keganasan ginekologi.  Untuk, st i
Bexebab/etilosi. dad kankst ovarium
digurigal terdapat. 4 faktor Besar, vang
berpengarh. vaity, ssosik  linghungan.
harman dan, diet {Tri Wulandari & Nuraeni,
2019), penslisian. kinnye, mengsaitken, juge
alas kentrasepsi, usia dan fentilitas (Nababan
et al, 2021) dan juga ada beberapa faktor
harmen setelsh menopause dan memeunyai
keturunan, psnderita. kaokes & keluarsa.
Berbagal macam fakter fsike. tersbut
berkaitan lngung dsogan fakterhormonal,
hormon sangal. bsrpsran dalam, sistem
siklus menstouas ketika kadar hormen tidak,
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wimbans.  okan  meosankey  shlus
meostiuged yang akan menyshakkan trauma
berulang pads epitel ovarium (Panng, 2005).
Trauma berylang yang digkibatken dari
kegagalan  proses  perbakan  skan
menyshabkan teriadioye proses menuiy
keganasen  dimany  akan  MR0BANRE
berbagal macam proses yaity akan tegiadi
esningkatan beriebihan dagi pembelahan sl
vang difaktori oleh. erotegncesgen, ika
onsoksen. slain iy, skan tegad juse
penurunan  tumor  suppressor  gen
lesoghambat  esrtumbuhan/esmbslahan
sell yang akan MANBANKRM PSNRAMMIED
apoptosis dari sel, pads, sgl normal akan
teriadi perbaikan sen tetapi pada sl yang
perbaikan (Kumar v, 2013).

METODE PENELITIAN

Desain. penslitian vane digupakan sdalah
peneftisn stugi literature dengan pols

-
5
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systematic  lteroture  review  yang
menssunakan, data penslitian sebelumnya
sebagal. acuan, datam, menarik kesimpulan,
hasil penelitian. Systematic literature review
yvang dilakykan, mengumpulkan, beberaps
eefrsns dadl, el pasienal maugun junal
msrazsianal vang didepatkan dari sumbss,
data Google Scholar, Proguest, Elsevier,
atiks! kesehatan, dan bukw panduan.
Analizis, delabkuken, sscaca, deshriptil melati
data penelitian, vang telah, diterbithan
sebelumoys. Dats  kemudian digunakan
unsuk menarik kesimpulan, dacl, esrtanyaan,
dan tuivan.vang ditumuskan.

HASIL
Tabel V.1 Tabe! Ketsrkaitan Esktor Bisiko,

Menarche Dini Terhadap Kejadian Kanker,
Ovarium
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Gambar IV.1 Grafik Keterkaitan Faktor,
Risike Menarche Dini Terhadap Kejadian
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Tabel IV.2 Tabel Keterkaitan. Eaktor Risiko,
Menopause Tethadan Kejadian Kanker,
Ovarium
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Gambar IV.2 Geafik Keterkaitan Faktor,
Risike Menopause Terhadap Kejadian
Kanke Ovarium
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Gambar 1V.3 Geafik Keterkaitan Faktor,
Paritas Terhadap Kejadian Kankey Ovarium
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Tabel IV.8 Tabel Keterkaitan Faktor Bisike
Penggunaan Kantrasepsi Terhadap,
Ksjadian Kanker Ovarium

oMb T ek et D

Pl

YA W
Vi
THD  Bepmenr A1 LT AR Bewkeeps 0w
P b PO aivee
O
Cw

i

R
Chmme
s

T e TS A e LEDNET =g
- Cone O Nk
Poviese
[,
Conmet
iy -

i

s hand
A
5 DA TS T WAL AW T e e
—— Ovw—— N e

41

BISSNL1978-2071 | gISSN 2580-5967

Jumal Iimiah Kedokteran Wijaya Kusuma vol(no): Pages, Month and Year edition

T Veaps i PR e we ST
s e -

Ak P

L T
Pou fonaaas -

I T T R I TR ——
Ty - A b
~—
-

Gambar IV.5 Diagram Perbandingan
Eaktor Bisike, Teriadinya Kanker Ovarium
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KESIMPULAN

Berdasakan e0alisa dacl, berbagal, iunal
dengan menghitung rata-rata didapatkan
g Keterkai inegi Gsike terjadi
kanker ovarium glgh:

1. Usia menopause terlambat memiliki
rata-rata OR 2.613 [95%CI 0.93-8.03]
vang  becarti  oemilld  dsike
teriadinya kankss, ovarium sebesar
2,6 kali lsbih, berisisq daripeda, usia
menopause dinj.

2. Usiz menarche dini memifiki rata-
rata OR 2.22 [95%CI 1.0298-5.383E|
vang  berarti  memilkl  csike
teriadings, kanker ovarium 2,2 kali
lebih, berisise daripada menarche
teriambat.
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3. Peogguoasn, Kaowasspsi denkan
rata-rata OR 1.282 [95%CI 0.567-
3.306] yang berarti memiliki 1,28 kali
Berisika, terkena kankes ovarium.

4. Paritas memiliki rata-rata OR <1 yaity
0.394 [95%CI 0.313-0.543) yang
Berarti hanys, 0.3 kali gisike, terkena.
kapker, ovarium sehingea sty
memillki efek. pratektil terhedap
teriadinya kaokss ovarium.

SARAN
L Kepads masvarakat - dapa diadikan
penssishusn  sbagai  betuk
areventif teriadinys kankes, ovarium
yang bernsngaruh.

2. ¥epads  penglitiean wlanivtogs,
dihersekan, dapss lsbh  seesific
Kankes, ovarium dengan fakter sike

non hormonal.
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